BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam, pada fase masyarakat mandiri, tidgkdarkutat pada
masalah pemujaan kepada Tuhan saja, dimana pengeuic utama yang
paling mengemuka bersifat vertikal. Pada faseléfam yang telah menyatu
dengan gerak dinamis kehidupan manusia beralinrsdkeidar urusan teologis
kepada persoalan yang terkait erat dengan konteksrehnlitas kehidupan
manusia. Dalam hal ini, Islam secara utuh dapatlitiat melalui pendekatan
budaya (antroposentris). Artinya, eksistensi agastean dapat diukur dari
kontribusi dirinya terhadap kemajuan bagi kehidupamat dan
masyarakatnya.

Pada saat ini, keberadaan agama Islam diharapkarpmanenjadi
sebuabh institusi yang memiliki peran signifikanuknmembebaskan manusia
dan dunia dari kemiskinan, konflik, penindasan atasa negara, ideologi,
dan bahkan agama. Dalam pendekatan ini, Islam dalisaebagai sesuatu
yang bersentuhan dengan manusia, bukan semata waengadi atas
singgasana llahi. Karena bersentuhan dengan mamaka adalah wajar jika
pada perkembangannya kemudian Islam juga Dberaliimjagie masalah
kebudayaan. Bahkan, Nurcholish Madjid menyatakan bahwa, agataa

budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tief@p dapat dipisahkan.

! Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safsletode Pengembangan DakwégBandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 38-39
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Agama bernilai mutlak, tidak berubah karena perahalhaktu dan tempat.
Sedangkan budaya, sekalipun berdasarkan agamp, dapat berubah dari
waktu ke waktu dan dari tempat yang satu ke terygag lain. Sebagian besar
budaya didasarkan pada agama, namun tidak pemadi teebaliknya. Oleh

karena itu, agama adalah sesuatu yang primer, ddayh adalah sesuatu
yang sekundef.

Dengan bahasa sedikit berbeda, Ahmad Hadi Yasinyeberkan
bahwa, Islam adalah agama sekaligus peradabang&@ebgama, Islam
merupakan agama yang universal dan global, benaituk semua orang,
serta untuk waktu dan dalam kondisi manap@ebagai peradaban, Islam
merupakan peradaban yang memuat nilai-nilai kemajadan pencerahan
dalam pemikiran serta keilmuan. Islam memuat mii® pengembangan
sumber daya manusia yang berprinsip atas pemelimargai-nilai keadilan
dan keseimbangan serta nilai-nilai kemaslahatan lippubmashlahah
‘ammah).*

Kenyataan bahwa Islam di Indonesia sejak awal fgearmggnya oleh
Walisongo melewati ragam ruang kebudayaan yangiti@ah manusia lintas
peradaban, dalam pengertian, penyebaran Islamddnésia melalui proses
adaptasi terhadap konteks budaya lokal. Melalusgsoadaptasi terhadap

ragam kebudayaan tersebut, sehingga ajaran Islagatsamudah diterima dan

2 Atang Abd. Hakim dan Jaih MubardWetodologi Studi Islam(Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 34

3 Ahmad Hadi Yasin, S.Ag, “Akseptabilitas Islam; Menmati Beberapa Fenomena
Sosial’; Jurnal Dinamika (Edisi 1 Juli 2003), h. 67

* Ibid, h. 68
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dianut oleh masyarakat penerima. Dalam kontekahnislam disebut sebagai
agama kontekstual.

Islam yang bercorak kontekstual ini dapat dengadahuditemukan
pada karakter dan watak sosial yang ada di dala@uilan sebagai landasan
dalil utama penganut agama Islam. Watak sosial #dp ini tercermin pada
penghargaan dirinya terhadap akal dan nafsu yaregikan oleh Allah pada
manusia, sebagai bekal utama manusia untuk hidupwsea di dunia. Kata
Igra’ pada kalimat awal yang terdapat pada surat pertdiaunkan
menunjukkan penjelasan diatas. Al-Qur'an mengadunadap peran akal dan
nafsu manusia ini dengan maksud sebagai bekal umekyelidiki,
mempelajari, dan mencari kearifan yang terdapatain untuk menemukan
kesempurnaan hidup.

Akal dan nafsu memiliki peran cukup penting dalaempentukan
kehidupan sosial manusia. Islam sebagai pengator pgmyeimbang dua
kekuatan utama manusia tersebut tidak dapat meshetidiri dari realitas
nyata kehidupan sosial. Itu sebabnya mengapa pledavah yang ada dalam
Al-qur'an dan gerak sejarah perjuangan penegalandain ajaran Islam yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw, serta para generasigbar agama Islam
selanjutnya, bersenada dengan dinamika kehidupawsi®& baik di ranah
sosial, budaya, ekonomi, maupun politik.

Dari sini kemudian kita bisa pahami, bahwasanyawadak Islam

haruslah bersenada dengan konteks sosial-budayay yaembentuk

5 Busyairi Harits,Dakwah Kontekstual; Sebuah Refleksi Pemikiran Ikamtemporer
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), h. 179-180
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masyarakat. Sebab, tanpa keselarasan dan adagrngsindoudaya masyarakat
setempat (penerima), maka nilai-nilai dan ajaratams yang hendak
didakwahkan akan gagal di tengah jalan. Artinyguam dakwah sebagai
suatu usaha untuk merealisasikan ajaran Islam p=&taua kehidupan
manusid akan berujung pada kesia-siaan. Dalam pendekktan dakwah,
keselarasan dan kesenadaan dakwah dengan realiss snasyarakat
penerima disebut sebagai sebuah metode dan strategi

Menurut Asmuni Syukur, hakikat metode dakwah hadimahami
sebagai alat atau cara untuk menyampaikan pesandgam agar diterima
dengan baik oleh objek dakwah (masyarakat penerifgahsipnya, agar
dakwah dapat mengenah dan diterima oleh masyarakaus dilakukan
dengan secara bijaksana, baik, dan menggunakaikaeyang baik (jelas dan
tepat). Asmuni melanjutkan, dalam penggunaan melaéeah sebagaimana
dijelaskan di atas, seorang penyampai dakwah (rngihapenceramah, tutor,
dan sebagainya) haruslah melakukannya sesuai déogdisi objek dakwah
(penerima) serta ruang media yang dipakaitinya, seorang da’i yang
berdakwah tidaklah harus mematenkan diri padarsatode saja, melainkan
harus memilih salah satu di antara beberapa mgtug sesuai dengan objek
dan ruang media dakwah. Sebab pada dasarnya, Wgkavah adalah untuk
mengarahkan dan memberi pedoman hidup bagi markisi@na manusia

sebagai objek dakwah mempunyai ragam bentuk hitiaga subjek dakwah

5 Amrullah Ahmad,Dakwah Islam dan Perubahan Sosif@Yogyakarta : Prima Duta,
1983), h. 12

" Asmuni SyukurDasar-dasar Strategi Dakwah IslartSurabaya : al-lkhlas, 1983), h.
100-102
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(da’i), dalam usahanya menyampaikan pesan nilai-mban ajaran Islam
sebagai pedoman hidup bagi manusia, tentu memerjpdadekatan metodik
yang sesuai dengan pola kehidupan sosial objek alakwrtinya, antara
subjek, objek dan metode merupakan satu kesatuag yaak dapat
dipisahkan. Timpang salah satunya, maka aktifitalemdh bisa mengarah
pada kegagalan.

Diantara sekian tokoh agama (da’i) yang melakul#itea dakwah di
masyarakat dengan beberapa ragam metode dakwahhaddi. RP.
Muhammad Sya'roni Tjokro Soedarso. Selain sebagaiasig tokoh agama
yang di masa hidupnya berperan sebagai juru ddalmeuang pendidikan
(pengasuh pesantren) dan muballigh, beliau jugakakan dakwah melalui
ruang-ruang lainnya. Tercatat, kiai sya'roni jugitif berdakwah lewat
organisasi Ansor NU, politik (lewat PPP setelabed@mnya di PNU), dan
militer (pangkat terakhir, Letnan/Lettf).

Di ruang pendidikan, KH. RP. Muhammad Sya'roni migkdn
pesantren di Jung Cangcang, Pamekasan. Meskipurukah darah biru,
namun kharisma beliau di mata masyarakat bukann&akepriyayiannya,
melainkan karena sosoknya yang selain ahli ilmumagguga bersahaja.
Sehingga dengan cepat masyarakat dapat menerim@a gesan dakwah yang
disampaikannya. Di militer, beliau memulai perjuangdan dakwahnya
dengan bergabung menjadi anggota Ken Jundullahadandepang. Setelah

itu, beliau bergabung dengan Badan Keamanan R&i&) dan Hizbullah,

8 Nico Ainul Yakin, Ulama Pejuang Pejuang Ulama, Biografi KH. RP. SgairTjokro
Soedarsp(Jawa Timur : Pukad-Hali, 2006), h. 72, 115, 149-
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TKR (1947), TRI (1946), hingga kemudian TKR bermetafosis menjadi
TNI (1947)°

di organisasi, keterlibatan beliau tampak sekatikkemenjadi ketua
Ansor NU Pamekasan di awal-awal Ansor secara naliaibentuk.
Menariknya, ditunjuknya beliau sebagai ketua shte@@njang-gonjing
penumpasan PKI merebak di seluruh bumi Indonesstik& dalam keadaan
gneitng itulah sosok KH. RP. Muhammad Sya'roni T@kSoedarso
menggunakan kemampuannya untuk mempengaruhi teamarkidi lainnya
untuk mengorganisir diri dalam naungan Ansor NUju&io utamanya adalah
menjaga umat Islam dari pengaruh komunisme PKIikKeXlU berubah diri
menjadi Partai NU atau PNU setelah keluar dari Masy maka KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso pula salah s#taht yang dengan giat
menggalang dukungan umat dan para kiai lainnyakuntamperjuangkan
dakwah Islam lewat jalur politi¥

Selain karena kelihaian metode dan pendekatarubdiisemua ruang
lembaga sosial, sisi lain yang menjadikan beliaumilile kharisma dan
pengaruh cukup besar bagi masyarakat Pamekasaahegilghp beliau yang
tidak membeda-bedakan profesi dan status seseatalagn berdakwah.
Bukan hanya kalangan masyarakat baik yang belidikgia sasaran dakwah,
melainkan juga kalangan orang jahat (baca; blatgimgan). Bagi kalangan
blater atau bajingan, beliau melakukan dakwahnysyale pendekatan atau

cara yang biasa dipergunakan oleh mereka, yaitw ikanuragan atau

% Ibid, 54, 96
19 |bid, 98
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kesaktian. Diceritakan, suatu waktu sehabis berdbkdi suatu daerah di
Pamekasan, KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedat$hadang
segerombolan penjahat di sebuah tempat yang sepsuteyi ketika pulang.
Semua penjahat yang semuanya memegang clurit kemuageminta beliau
untuk berhenti dan meminta sepeda yang dinaikikignghadapi gerombolan
penjahat itu, kemudian dengan tenang beliau berKa®andainya kalian
meminta sepeda ini, niscaya saya berikan. Tapirkatalian memaksa saya
dengan niat jahat, maka dengan terpaksa saya titkida memenuhi
permintaan kalian.” Singkat cerita, gerombolan penjahat itu becamg-
ancang menyerang beliau. Melihat ancaman itu, KH.. Rluhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso kemudian meneriakkan lkatlirfAllahu Akbar”
tiga kali. Setelah itu, celurit yang sudah siagliiskan ke beliau dan santri
pengiringnya jatuh dari tangan para penjahat itugda akhirnya mereka lari
terbirit-birit."* Kejadian ini kemudian menjadi cerita masyarakahniga
mengikuti cerita-cerita unik dan ajaib lainnya &tldengan kemampuan KH.
RP. Muhammad Sya'roni Tjokro Soedarso. Hingga keamydnenurut cerita
masyarakat setempat, banyak para bajingarbtidar hormat dan tak sedikit
yang berguru kepada beliau.

Berpijak atas pemikiran tersebut diatas, penekitarik untuk
mencoba meneliti lebih jauh dan dalam terhadaditaktidakwah KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso. Penelitian tegtaktifitas dakwah

KH. RP. Muhammad Sya'roni Tjokro Soedarso ini takipa sangat penting

1 bid, 161-162
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dilakukan setidaknya karena dua aladertama dari sisi konteks sosial dan
budaya, keragaman ruang (media) menurut keselanasmes komunikasi
dakwah antara da'i/mubaligh dan pendengar (musit@myang berada di
ragam ruang tersebut. Dalam hal ini, diperlukaranmagnetode yang adaptatif
dan baik dalam menggunakan bahasa untuk menyampasan, sesuai
dengan konteks objek dakwakedua keragaman sosial dan budaya objek
dakwah ini juga menuntut kecerdasan seorang dajatigh dalam
mengekspresikan sikap dan pandangan hidupnya.ehiing, sebab dakwah
dalam pengertiannya yang luas bukan hanya menyangksalah bahasa
lisan. Tapi juga berkaitan dengan bahasa tubuhsgtap (bi al-hal).

Dua alasan atau argumen di atas tentu sangat kegia dihadapkan
pada sosok KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro SoedaBanyak dan
beragamnya ruang dakwah yang beliau lakukan sermmidsgpanya sangat
menarik jika ditilik dari sisi metode dakwah. Sepgia dilihat dari pengaruh
beliau yang masih menjadi panutan masyarakat Paaekaingga sekarang,
ada semacam keberhasilan metodik yang beliau @nagalam berdakwah.
Ini penting untuk diteliti, sebab dari sini kitaseimempelajari dakwah beliau,
sehingga dapat menjadi acuan keilmuan yang nantiagat kita pergunakan

untuk berdakwah pada masa selanjutnya oleh paoh t@gama) yang lain.
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B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah diatas, maka dalasiien ini dapat
dirumuskan suatu permasalahan, yaitu; bagaimanad®etlakwah yang

diterapkan KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedars

C. Tujuan Penditian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metddkwah yang

diterapkan KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedars

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irdlad :
1. Manfaat teoritis
b. Memberikan sumbangsih pemikiran secara teoritisitiaaah tentang
metode dakwah yang relevan untuk dipilih dan dgkaa di tengah-
tengah masyarakat.
c. Menambah informasi dan keilmuan yang sangat beashdvggi
pengembangan metode dalam berdakwabh.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada para dalk u
mengembangkan metode yang selama ini dilakukanakesth di
masyarakat.
b. Bagi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya efigan ini

bisa dijadikan tambahan literatur yang nantinyaatlagijadikan
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sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkaniraamb

dan perbaikan studi dan latihan di jurusan.

E. Konseptualisas
Untuk mempertegas judul penelitian ini, maka pénetiemandang

perlu untuk memberikan penjelasan dan batasaahs#dapun batasan istilah

berikut penjelasannya dalam penelitian ini adatdiagai berikut:

Dakwah : Secara bahasa (lughawi), kata “dakwahédsgrdari
kata Arab 3s> (isim masdar) yang berarti
“panggilan”, “ajakan”, atau “seruan”. Arti ini dialoi
dari fi'il madhi dan fi'il mudhlori’nya (=2 - <)
yang berarti “memanggil’, “mengajak’, atau
“menyeru”. Sedangkan menurut istilah, Dakwah
adalah sebuah upaya membangkitkan kesadaran
manusia di atas kebaikan dan bimbingan, menyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar
dengan tujuan agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akherat.

Metode : Suatu cara sistematis dan teratur unéldkpanaan
sesuatu atau cara ketjaMaka apabila disandingkan

dengan aktifitas dakwah, apa yang dimaksud dengan

2 Enjang AS dan AliyudinDasar-dasar lImu DakwahBandung: Widya Padjadjaran,
2009), h. 6

1B paus A. Partanto dan m. Dahlan Al Bakgmus Iimiah Populer(Surabaya : Penerbit
Arkola, 1994), h. 461
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metode dakwah adalah jalan atau cara-car berdakwah
untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan

efisien.

F. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini tersusun secara sistematis daasjskhingga mudah
dipahami, maka penulis menyusun sistematika pensbatsebagai berikut:
1. BAB | : Pendahuluan
Bab ini meliputi : latar belakang masalah, rumusaasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasin terakhir sistematika
pembahasan.
2. BAB Il : Kerangka Teoretik
Bab ini berisi tentang kajian pustaka atau landatsgritis yang
dipakai dalam penulisan ini. Pada bab ini, pembai@agm meliputi :
dakwah dalam Islam, metode dakwah, dan kajian kekasn atau
penelitian terdahulu.
3. BAB Il : Metode Penelitian
Pembahasan pada bab ini meliputi : pendekatan etas penelitian,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahappapenelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan terdkknik pemeriksaan
keabsahan data.

4. BAB IV : Penyajian Dan Analisis Data
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Bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian g/goenulis lakukan,
yang meliputi: kondisi umum Pamekasan, biografi K¥R. Muhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso, aktivitas dakwah KH. RRthammad Sya’roni
Tjokro Soedarso, serta berisi tentang analisis Igeerhadap temuan
hasil penelitian dan mengkonfirmasikannya dengami tgang dijadikan
landasan analisis, dengan fokus bahasan analigis yeetode dakwah
KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso.

5. BAB VI : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
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